BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, bentuk penerimaan
penggemar K-pop terbagi menjadi tiga, yaitu dominant, negotiated, dan
oppositional. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerimaan
penggemar K-pop dalam menanggapi konsep seksualitas yang terdapat
dalam video klip Stellar “Vibrato” yang dapat dilihat dari tiga aspek yaitu
fashion, bentuk tubuh dan koreografi. Informan yang berada di posisi
dominant berarti mereka menerima makna yang sesuai dengan proses
encoding media bahwa seksualitas patut dijadikan konsep dalam video klip
Stellar “Vibrato”. Adanya beberapa informan yang memilih posisi dominant
karena adanya faktor gender dan lingkungan bergaul, yang ikut
mempengaruhi  pandangannya tentang seksualitas perempuan. Para
informan disini setuju bahwa seksualitas perempuan yang ditunjukkan
dalam fashion yang berpakaian mini, bentuk tubuh yang proporsional dan
gerakan koreografi yang terlihat seperti gaya seks ini merupakan hal yang
patut dipublikasikan dan mengundang hawa nafsu.

Sementara informan yang berada di posisi negotiated berarti
mereka berpendapat lain dengan encoding media namun masih dapat
mempertimbangkan  keuntungan dan keburukan seksualitas yang
ditunjukkan dalam video klip Stellar “Vibrato”. Penilaian dalam memaknai
seksualitas dalam posisi ini dipengaruhi degan adanya pendidikan dan
lingkungan pergaulan informan. Faktor-faktor tersebut yang membuat

informan membentuk pemaknaan dari sisi tertutup dan terbuka terhadap
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konsep seksualitas dalam video klip Stellar “Vibrato”. Informan yang
berada pada posisi negotiated ini setuju dengan adanya konsep seksualitas
yang ada dalam fashion yang berpakaian mini, bentuk tubuh yang
proporsional dan gerakan koreografi yang terlihat seperti gaya seks karena
merupakan hal yang diterima dalam budaya luar seperti Korea dan USA.
Namun karena informan tinggal di Indonesia dengan budaya yang
menganggap seksualitas melanggar norma, maka sebaiknya tidak
dipublikasikan.

Posisi terakhir vaitu posisi oppositional berarti informan
cenderung menolak encoding media mengenai seksualitas dalam video klip
Stellar “Vibrato”. Informan yang digolongkan dalam posisi oppositional
berpendapat bahwa konsep seksualitas dalam video klip Stellar “Vibrato”
tidak sewajarnya untuk dipertontonkan ke publik dan dijadikan konsep
dalam video klip K-pop karena dianggap sudah melanggar norma dan tidak
sesuai dengan apa yang ada di lingkungannya. Sehingga informan yang
diposisikan oppositional dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarganya
dan keyakinannya.

Dapat disimpulkan bahwa penerimaan kedelapan informan dalam
video klip ini berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh latar belakang yang
dimiliki setiap informan. Latar belakang ini yang pada akhirnya
mempengaruhi field of experience dan frame of reference para informan.
Selain itu tingkat kesenangan dengan K-pop mempengaruhi penerimaan

penggemar k-pop ketika menonton video klip Stellar “Vibrato”.

V.2.Saran
Konsep yang mengangkat tema seksualitas perempuan sering
ditunjukan dalam media, salah satunya dari video klip. Karena
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menggunakan seksualitas menjadi alasan untuk menarik perhatian viewers
namun jika sisi seksualitas ini di pertunjukan dengan berlebihan akan
memiliki efek yang negatif, terutama bagi peggemar K-pop di kalangan
remaja karena para remaja senang meniru adegan yang ditampilan dalam
video klip dan menerapkanya dalam dirinya seperti meng-cover musik K-
pop.

Sebaiknya tema dari video klip musik populer selanjutnya tidak
menampilkan konsep seksualitas perempuan sebagai untuk memperjualkan
popularitas video klip dan sebagai sarana hiburan. Seharusnya produsen-
produsen video klip mengangkat tema yang lain, tema yang lebih kreatif,
mendidik dan menghibur sehingga memberi sebuah inspirasi untuk
penggemar K-pop yang merupakan remaja

Peneliti disini berharap jika terdapat penelitian serupa alangkah
baiknya jika subjek penelitian ini dieksplor lebih mendalam dengan
menggunakan teknik in depth interview karena para penggemar K-pop
sangat malu-malu untuk menyatakan pendapatnya. Sehingga para
penggemar K-pop lebih terbuka dalam mengutarakan pendapatnya dan

profil informan dapat lebih detail.
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